BAB Il

PSAK NO. 101 DAN PERATURAN PEMERINTAH NO. 47
TAHUN 2012 TERHADAP CORPORATE SOCIAL

_RESPONSIBILITY DISCLOSURE (CSRD)

SITA S,

oleh peru haan Laporan

2.1 Lapor

o keuangm
meanmbaran da

akan menjadi

an dalam

ﬁg ngjawaban
perusahaan®.

@'ﬁran Ramadhan mengutip Munawir tentan keuangan
adalah hasil_dari proses akuntansi yang dap at sebagal alat

komuni tara ata keuangan atay, a suatu perusahaan

engan plh b ke engan data atau aktivitas dari
sahaan terse t.

Harahap me em bah laporan keuangan adalah

merupak okok atau hasil akhir dari-suatu proses akuntansi yang
menjadi baha rmasi bagi para_pemakainya sebagai salah satu
bahan dalam “proses pengambilan keputusan dan juga dapat
menggambarkan indikator Kesuksesan suatu perusahaan mencapai
tujuannya®.

pemakainya agai bahan
an sebagai atas

ajemen atas elolaan

%8 Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Islam, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2004, him. 38.
®pengertian  Laporan  Keuangan dan  Menurut  Para  Ahli,  http://gibran-de-
leonardo.blogspot.com/2013/04/pengertian-laporan-keuangan.html, 03/05/2015.
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Laporan keuangan merupakan gambaran mengenai keadaan masa lalu,
kini, bahkan dapat dipergunakan untuk memprediksi masa akan mendatang.
Dalam menjabarkan setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan terdapat

keterbatasan dalam laporan keuangan®.

Menurut SAK sifat dan keterbatasan laporan keuangan adalah®":

1. Laporan keua %% ?itorl ﬂ merdpakan Iaporan atas transaksi

yang tel an tidak dapat menggambarkan s I|S|t mengenai

kejad akan terjadi dimasa akan datang karena I keuangan tidak

gap me_ dalam pr@ses pengambilan
2. g keuangan ntuk meme utuhan
ran keuang berS|fat

plha rtentu. Aku
ak, meskipun sebenarnya

umum karena dipe

mempunyaisperbedaa :
3. Laporﬂ.ngan tidak terlepas dari pengguna te@- dan berbagai
imbangaf.
4. MOHS dauenghadapi ketidakpastian, bila

emungkinan - kesimpulan yang tidak pasti mengenai
o J
penilaian suatu pos, maka pilih alternatif yang menghasilkan laba bersih yang

terdapat bebe

paling kecil.

% Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Islam, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2004, him. 21.
%! 1bid, him. 22.
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5. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis dan
pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat dari
informasi yang dilaporkan.

6. Informasi yang bersifat--kualitatif dan--fakta tidak dapat mengabaikan

kuantifikasi-secara umum.

Darl beberapa penge ;iran I:ewﬂ .E dapat ditarik kesimpulan
a g me isi

bahwa laporan ah suatu inform

gambarkan kondisi

euan g entuk penilaian kinerja dari suatu p@ serta sebagai

perta waban m- dllakukauﬁtan dengan
dana per

>
<}

: 1
an mengenai keuangan yang

Z.ﬁNo. 101

Laporan keuangan
terjadi saat inigsebagai ebelum atau dengan laporan
keuanga . Prinsip universal dalam PSAK 101 terda ada ruang_lingkup

dimana Iaporam#an at digunakan uptu k% bersama bagi semua
uka

pihak 'y berkepentingan fyang saksi syariah. Hal ini sesuai

dengan PSAK aragraf 4 yaitu SAK .mengatur persyaratan pengakuan,

pengukuran, dan pengungkapan transaksi dan peristiwa lain®.

%2 ED PSAK 101, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, Dewan Standar Akuntansi Syariah,
Jakarta, 2014, him. 13.
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2.2.1 Perbedaan PSAK No. 101 Tahun 2011 dan 2014

Secara umum perbedaan antara ED PSAK 101 Tahun 2014 dengan Tahun

2011 adalah sebagai berikut:

. Tabel 2.1

Perbedaan antara ED PSAK 101 Tahun 2011 dengan-Tahun 2014

Keterangan

—piK'lll

Komponen nen Laporan

Keuangan Lengkap:

penyaluran dana zakat

. Laporan sumber dan

7. Catatan at oran

gan T

8. Informasi komparatif
mengenai periode
sebelumnya

9. Laporan posisi keuangan

pada awal periode

A5\

ED PSAK 101 (2011)

o?nen Laporan
Ke nl(:Png kap:

. Lapor

i keuangan

. Laporam laba rugi
komprew

3. Laporan perubahan
ekuitas g

4. Laporan i

5. Laporan sumber dan

penyaluran dana zakat

6. La@mber dan
enggtifaan dana

jikan
7. Catatan atas laporan
keuangan
8. Laporan posisi keuangan
pada awal periode

komparatif
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komparatif

Informasi Menambahkan persyaratan Tidak terdapat pengaturan
Komparatif penyajian-dan pengungkapan: )
- “mengenai hal tersebut.
o 1. Informasi komparatif

E1TA

han

Laba ruglﬁehensﬁ
Pe: nama

Laba kompra
pos dalam laporan
laba rugi
kompreh@ &
1 1

ji isajikan berdasarkan isajikan dalam kelompok
penghdsi kel ghasilan komprehensif

komprehensif_lain lain:
1. Pos- posy

Peruba a
Iaporm rugi

kom nsif

komprehensif lain

-:I

ireklasifikasi ke laba rugi
2. Pos-pos yang tidak akan

direklasifikasi ke laba rugi

Pengalokasian Pajak penghasilan Tidak diatur
Pajak Penghasilan
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Atas Komponen
Penghasilan

Komprehensif Lain

Yang Disajikan
Secara Bruto

dialokasikan pada:

1. Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi

2. Pos-pos yang akan
direklasifikasi ke laba rugi

Suber £ PS’%EP"-H S .

Dari ta digratas perihal dengan informasi kor{l.eilii tahun 2014

mener bahwa a
tambah%ang sebelu
arti ahwa setiap p
ke erkaitan den
harus dikeluarkan. Tah

laba rugi dan pengha

laporan I@k &- .
Corporate Sﬁﬁes sipilit rupaka ke@vang dilakukan oleh
an mna

perusahaamsseperti bank

Kegiatan tersebut

omprehensif.

eng

—

Wporan infgf komparatif
. ebut meng rubahan

aransi mengjai pelaporan

arena adany aran yang
engenai perubahan laporan

belumnya hanya mengenai

an dari-beban non operasional.

dibuat.report. untuk Kkepentingan stakeholder berupa

CSRD. Laporan tersebut secara terperinci dibuat terpisah sesuai dengan ketentuan

di atas masuk pada informasi komparatif tambahan, kecuali sumber dana masuk

pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain karena telah menjadi

bagian dari beban non operasional perusahaan.

repository.unisba.ac.id



2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah suatu penyajian atas laporan keuangan dan
merupakan gambaran dari Kinerja suatu perusahaan. Tujuan laporan keuangan
adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi-keuangan, kinerja keuangan,

dan arus kas entitas syariah yang bermanfaat bagi sebagian-.besar pengguna

laporan keuangan dalam %uikeituﬂko:sw_ h
juan lainnya adalah:
n kepatuhan terhadap prinsip syariah dal@a transaksi

atan usah

|kepatu insip, sertaiinformasi aset,
an penda k sesuai dengan prinsip

bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunaan
ﬁnaﬂ untuk enuhan tan Jawab

syariah

mengama dana,
investasikan ang layak.
Zl. Inngﬂasi menge vestasi yan roleh
I nam modal temporer, d masi

! mengenai pemenu ngsi sosial entitas syariah

termasuk penggo at, infak, sedekah, dan
wakaf**

aporﬁn merupakan bentuk pengambila ep@m- dimasa akan
dan bentu@per ngjmn ri fimanajemen atas amanat yang

diberikan.

% Ibid, him. 16.
% Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, Salemba Empat, Jakarta, 2010, him. 93.
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2.2.3 Komponen Laporan Keuangan

Perusahaan wajib memiliki informasi keuangan dalam bentuk laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban

manajemen atas tugas-tugas yang diberikan untuk mengelola perusahan.

Laporan keuangan yang |e dirj r| komponen berikut. ini:
Laporan posisi ke a akhir
a5|l n

Laporan lab i ain selama periode
Laporan p as selama perlo e

Laporah aru lama periode
Lapo r dan penyaluran dana zakat selama efio

ber dan penggunaan dana kebajlkan sela riode
atas lap i san kebija kuntansi
enting” dan info i i
he sebelumn
itas syariah menyajikan minimal dua laporan posisi ke dan
%‘raf 39 yaitu asi naratif yang disajikan

laporan ke nya masih t van

periode berja
h. ran posisi k
etika entitas sy

retrospektif atau
ketika entitas syar

Entita@h menyajikan semua laporan keuangan di engan slengkap

da.r:l." kat ke samfia’® sEntitas syari %Iaporan terpisah jika

substansi ‘belum tercakﬂm Bnematas seperti CSRD. Laporan

ada lampiran yang tidak dapat dipisahkan, jika entitas
e _—

syariah belum melaksanakan fungsi sosialnya maka tetap harus melaksanakan

@-h.m::l.ozcr.m

omparatif . jikan
ijakan akuntansi secara
s laporan keuangan, atau
Iaporan keuangannya®.

tambahan ini ma

point e dan f.

¥ ED PSAK 101, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, Dewan Standar Akuntansi Syariah,
Jakarta, 2014, him. 17.
% Ibid,hlm. 17.
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2.2.4 Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan

Tanggung jawab atas laporan keuangan dilakukan oleh manajemen dengan

melakukan penyusunan setiap transaksi dan memberikan penyajian laporan

keuangan. -

Karakteristik umum dalamgpe nanglaporan keuangan sebagai berikut:
»{ atl:a

1. Penyajian SecaraaV/aj p d
2i Kelangsunga a
. Dasar Akgtial f
. SalingHa lIi
. Frekueb’ Pelaporan
. Infor omparati 'r
. Komsisignsi Penyajia

Materia an Penggabungan
. - -
a penjelasan d

1. Penyajlan Secara Wa AK

|| Penyajian laporan ke ngan memberikan gambaranI

mengenai _posisi ke n arus kas entitas syariah.
Lapor ut harus jujur dan relevan berdasarkan pemistiwa atau kegiatan

yang terjadl#un pan tambahan, m u;%al yang wajar jika
a ntitEiah

dibut n entitas sy menyajikan laporan keuangan

an untuk menyebutkan. bahwa laporan yang dibuat telah

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), kecuali entitas tersebut

tidak diperke

telah patuh secara keseluruhan terhadap SAK.

3" Ibid, hIm. 18.

repository.unisba.ac.id



2. Kelangsungan Usaha
Manajemen telah memberikan penilaian atas laporan yang disajikan untuk
dapat mengasumsikan potensi usaha saat ini atau masa akan datang untuk
mengetahui kondisi kelangsungan usaha:

3. Dasar Akrual
Entitas syariah menyu IaiaTa atas dasar akrual, kecuali laporan
arus kas dan itupgagt penda tﬂu@n pembagian hasil usaha.
Dalam ;Qt; an pembagian hasil usaha didasarkfiTﬁndapatan yang

telah Ealisasikan menjadi kas (dasar kas).
4. MWtas dan Pen f
ikasi atas perﬁeuangan

yani terjadi dan dig ang sama. Pg secara
individual tidak mat ngan pos la serupa,
namun pos yang tida ecara terpisah.

us tid igunakan entitas syariah dalam eI%(euan@.an atas
ilitas, da i ahmre kultas atau penghasilan dan beban,
i I

eh statu PSAK. Saling hapus dalam

La keuangan

5. Saling

aratkan atau “diizin
laporan laba rugi engEasiIan komprehensif lain akan mengurangi
pemahaman pengguna laporan keuangan mengenai peristiwa yang terjadi untuk
mengetahui keadaan dimasa mendatang.

6. Frekuensi Pelaporan

Frekuensi pelaporan entitas syariah setidaknya dilakukan setahun sekali.
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7. Informasi Komparatif
a. Informasi Komparatif minimum: entitas syariah menyajikan minimal 2
periode yaitu tahun sebelum dan tahun berjalan.
b. Informasi Komparatif-~TFambahan: Entitas_syariah dapat menyajikan

tambahan atas laporan keuangan minimum. Seperti membuat laporan laba

rugi dan penghasi kc{pr1enﬁt'ga aitu tahun sebelum, tahun
berjalan d |l§! bahan. S f

Entih'ariah harus

S@an frekuens
Ms@ laporan keu

transaksi yang mempun

inya secarawaj n sesuail
al kelangsungan usahanya.
ggabungan o§n untuk

terjadi saling hapus karena

akan mempengaruhi pe a akan datang. Dan entitas

syariah r@' laporan keuangan minimum yaitu penyaj@imal 2 periode
dansmembuat Iﬂ tambahan terkait dengan_k ang dilakukan diluar
komponen laporan™ keu yaﬁm@gai ampiran untuk laporan

— J
2.3 Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012

Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 menetapkan peraturan mengenai
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan terbatas. Perseroan Terbatas

selanjutnya disebut Perseroan merupakan subjek hukum untuk melakukan
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kegiatan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Dalam kegiatannya memuat
rencana kegiatan dan anggaran yang dibutuhkan, perseroan wajib menganggarkan
dana untuk melakukan kegiatan tersebut karena telah ditetapkan aturan dan
anggaran tersebut bersumber-dari biaya/beban perseroan. Perseroan yang tidak

melaksanakan-kegiatan ini maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan, da tut)Toa ang melaksanakannya, maka akan
diberikan pengh%ta [ n&eq&r anggung jawab sosial dan
li kunga@ bibuat dalam bentuk pelaporan sgbag nggung jawab
terhadﬂis I'P

2.3.1%@ Adanya WSial dan %n

ud dari Pe

Iin@ adalah unt

kegiatan tersebut baik
memenuhi kemban an menguatkan peraturan
perundanﬁan.gan sesuai dengan bidang usaha Perser anmsangkutan?’g.
2.4 Corporate Socii Rmilimm ﬁorp:qate Social Responsibility

Disclosure.(CSRD)

nggung jaw jal dan
perseroan u lakukan

perseroan tersebut, untuk

2.4.1 Konsep tentang Social Responsibility (CSR)

Konsep CSR masih terus berkembang, penerapan CSR ini dilakukan oleh

perusahaan baik secara global, nasional dan lokal. Kegiatan ini tidak hanya

*®peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
Perseroan Terbatas.
% Ibid.
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mengenai keuntungan secara financial, namun pada sosial-ekonomi kawasan
secara holistik, melembaga dan berkelanjutan. Kepatuhan perusahaan terhadap
peraturan pemerintah dalam menjalankan kegiatan sosial-ekonomi dapat menjadi

penilaian kinerja CSR. -

Pada désarnya CSR berkaitan dengan sisi perilaku perusahaan berupa

kebijakan dan program dl‘-kukl: ﬂ GSng menyangkut.dua kunci
.7 7., 540

yaitu: “a. Good vernence dan b. He Responsibility
ika bisnisHgerkaitan dengan sumber daya manusia int rtpsahaan seperti
Jamm:h

jami , kesehat erja. Tanqﬁawab diluar
perusahaam® berkaitan asasi mamﬁlestarian

CSR) E

miliki batasan yang sepadan,

lin an dan hak pe
2.4.1.1 Pengertian Cor

Corporate Social Re
sehingga memiliki kesamaan dalam memberikwisi. Menurut
Elkington bahwa ahaan yang baik menjalank iple Bottom Lin'e.zs yaitu
i nya menggjar mv juga peduli terhadap
lingkungan et) dan peduli mas at (people)

Edi Suharto mena

satu garis_daki-teori sebelumnya Four Bottom

Lines, yaitu perusahaan menganggarkan dana dari keuntungan (profit) untuk

%0 Edi Suharto, CSR dan COMDEV Investasi Kreatif Perusahaan di Era Globalisasi, CV.
Alfabeta, Bandung, 2010, him. 3.
“1bid, him. 4.
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kepedulian terhadap masyarakat (people) dan lingkungan (planet) secara
berkelanjutan berdasarkan prosedur (procedure)®.

Syuhada Mansur mengutip definisi CSR oleh The World Business Council for
Sustainable Development_ (WBSCD) mende-‘ﬁinisik?n CSR sebagai komitmen

bisnis untuk berkontribusi pada pembangunan ekonorr;i berkelanjutan, bekerja
sama dengan para pekerj ET komunitas lokal*®.

Dari beberag 'g: g& g‘ atakan bahwa CSR. adalah
swatu tin erusahaan untuk ikut berkontribusi ntuk perilaku
perusaﬁ pada internal dan eksternal ierusahaan lIﬁ

2.4.1, r Bottom Li

ﬂrate Social

Bottom Lines bahwa p

n melakukaﬁp Four

enjalankan usahanya tidak

hanya mencari keuntu miliki kepedulian terhadap

kelestarl ngan (planet), kesejahteraan masyarakat ) berdasarkan
prosedur (procey?ang pat dan profesional. %

42 H

Ibid, him. 5.
*Syuhada Mansur, “Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah dalam
Perspektif Syariah Enterprise Theory”, Univesitas Hasanuddin, Makassar, 2012, him. 26.
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Gambar 2.1

Konsep 4P
i Profit \
. I.Dlanet “=PReople

010:5
ﬂ"}iz 1 menu ri setkil%-yang akan
mem n dampak p giatan yangidilakukan.

Omlan matriks baran mengﬁework
au adap program abel tersebu angkan

berdasarkan definisi C perusahaan menganggarkan

dana dari gan (profit) untuk kepedulian terhadap masy. (people) dan
lingkungan pla-rﬂ?ara berkelanjutan berdasarka@ur (procedure.)""".
FMort CSR
ASPEK KRITERIA CSR YANG BAIK
-J
Profit 1. Anggaran sekltar 2% yang disisihkan dari laba bersih
perusahaan
2. Semakin besarnya perhatian para penentu kebijakan

4 Edi Suharto, CSR dan COMDEYV Investasi Kreatif Perusahaan di Era Globalisasi, CV.
Alfabeta, Bandung, 2010, him. 128.
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perusahaan terhadap prioritas anggaran CSR

Planet 1. Adanya program-program nyata pelestarian lingkungan
2. Adanya sarana pengelolaan dampak lingkungan
3. Adanya program yang berdampak positif bagi lingkungan
4. Damp.ak negatif yang relatif-kecil dan terkontrol pada
2 kerusakan lingkungan
People

-

—
=
-

1. a roTnﬂ(a ta pelayanansosial dan
pe ayaan"masyar ;.5‘1

. Adanya sistem perlindungan sosidal teghadap kelompok-
kelompok rentan, termasuk pengharg}hadap kearifan

|

aharian dan andirian

Procedure

&

4. trol pada k@ sistem
1. isah” dari perusahaan
2. Melibatkan ahli-ahli profesional

3. Integrasi CSR dengan kebijakan erL@- ’
Ketgrlibatan aktif dan k%ﬁ pemerintah, LSM
dMar ﬁ

5. Peren naaﬂam, nitoring, Evaluasi

Sumber: Edi Suharto (

Dari tabel di atas terlihat ketentuan terkait dengan semua kegiatan CSR, salah

satunya mengenai anggaran perusahaan untuk mengeluarkan dana CSR yang

bersumber dari laba bersih yang artinya dana tersebut telah menjadi biaya atau

beban non operasional perusahaan.
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2.4.1.3 Manfaat Corporate Social Resposibility (CSR)

Corporate Social Responsibility dilakukan karena banyak manfaat bagi
perusahaan, sedikitnya-ada'eapat manfaat CSR terhadap perusahaan:

-
Brand Differentiation "

Human Resources .
License to Operate i b
Risk Manage%

Beril:ft@n dari kutipan di atas: {j‘l

Hwnh e

1. Br

rentiatio
CSR memberik di dala an pasar

ni, kemud| an menjadl

semakln ketat.

n loyalty.

2. Human Resources ' lI
Program CSR dapat n karyawan baru, terutaraa
yang kualifikasi yang tinggi. Dan untuk kary@ma CSR juga

at menin persepsi dan motivasi dalam
3. Li to Oper. D
menjalankan program CSR tentu akan mendapat izin bisnis

gap telah memenuhi standar operasi dan

dari pemerintah'an, karena
e ol =

kepedulian terhadap masyarakat luas.

4. Risk Management

“5 Ibid, him. 52.
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Manajemen resiko merupakan isu sentral bagi setiap perusahaan, dengan CSR
reputasi perusahaan dapat membawa image yang baik sehingga akan disanjung

bahkan mendapatkan penghargaan.

CSR bisa memberikan citra baik bagi perusahaan didalam persaingan pasar

yang sangat ketat. Citra hai inita ik ifll} kemudian akan menjadi consumen
loyalty. % A S
Prograr@ at membantu dalam perekrutan Kﬁ paru, terutama
i

yang niwﬁk. ualifikasi yang tinggi. Dan untuk karyawan CSR juga dapat
meni%an persepsi h .ﬁ

Eaan yang menj u akan men.dRin bisnis
dari_pemerintahan, ka nuhi standagsi dan
keﬁ terhadap ma i
I' Dalam penelitian se membagi dua manfaat CSR
bila dika@ngan keunggulan kompetitif dari sebuah @Ean, yaitu dari
“Iu,sisi inteFAal dan 28@eksternal”*®. Berikut ini penjelasafipya: J

SISl inteﬁg
] Hrkaita dengan sumber daya manusia.

bangan aktivitas y.

Untuk itu dib raktik-praktik_ketenagakerjaan yang bertanggung

jawab secara sosial.

*¢ Syuhada Mansur, “Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah dalam
Perspektif Syariah Enterprise Theory”, Univesitas Hasanuddin, Makassar, 2012, him. 28.
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b. Adanya pencegahan polusi dan reorganisasi pengelolaan proses produksi
dan aliran bahan baku, serta hubungan dengan supplier berjalan dengan
baik. Muaranya adalah peningkatan performa lingkungan perusahaan.

c. Menciptakan budaya-perusahaan, kapabilitag sumber daya manusia, dan

organisasi'yang baik.

d. ~Kinerja keuangan saian,Imhar a saham bagi perusahaan yang
telah go ﬁi?megia&le ih baik®
2¢ Dari sw%

rapan CSR akan meningkatkan reputasi perusllili agai badan

mengemba aban seca sosml

b merupaka roduk yang Artinya,
sebuah produk v rsyaratan rama kungan
merupakan bertanggun secara

sosial.
C. Mﬁakan CSR dan membuka kegiatan CSR sewlk merupakan
ins e;‘u?( komunikasi yang baik dengan k?laya ! J

manfaat CSR"di atuat dikatakan, kegiatan CSR merupakan

reputasi bagi perusa tuk mendapat citra baik di- mata publik dan juga

sebagai bentuk kepatuhan kepada pemerintahan.

2.4.1.4 Proporsi Keuntungan dan Besarnya Anggaran Corporate Social

Responsibility (CSR)
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Berdasarkan proporsi keuntungan perusahaan dan besarnya anggaran CSR,

perusahaan dapat dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu:

1. Perusahaan minimalis

Perusahaan yang memiliki profit-dan-anggaran CSR yang rendah.
2. Perusahaan ekonomis .

Perusahaan besar yang memiliki profit besar, namun anggaran CSR rendah.
3. Perusahaan humanis

Perusahaan yang memiliki pr@fit ah, tetapi anggaran CSR tinggi.
4. Perusahaan reformls
Perusahaan y@ yang tinggi®’.
@ Gambar 2.2 lIi
i

A
E Profit
Perusahaan

Perus n
Perusahaan
- . Huma a
Minimalis i

Anggaran CSR
Sumber: Edi Suharto (2010:41)

—

Gambar di atas menunjukkan perilaku perusahaan, jika profit dan anggaran
CSR tinggi maka perusahaan tersebut masuk pada kelompok reformis yang

artinya perusahaan tersebut maju. Jika anggaran CSR tinggi tetapi profit yang

47 Edi Suharto, CSR dan COMDEV Investasi Kreatif Perusahaan di Era Globalisasi, CV.
Alfabeta, Bandung, 2010, him. 41.
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diterima rendah maka perusahaan tersebut masuk pada kelompok humanis yang
artinya perusahaan dermawan. Jika profit tinggi tetapi anggaran CSR rendah maka
masuk pada kelompok ekonomis yang artinya perusahaan pelit. Dan jika
mempunyai profit dan anggaran~CSR rendah-maka perusahaan tersebut masuk

pada kelompok‘minimalis yang artinya lemah atau kecil.

2.4.2"Konsep tentang atiSocFl ﬂn;lg Disclosure (CSRD)

24.2.1 Pe% 0 Social Responsibi isc?@ (CSRD)
Pada'-luger aan, disclosure atau pelaporan merupakantbentuk tanggung

jawal% stakehold_lakukan. }-Wuga berlaku

pad%'ftas CSR. Setiap aktivitas CSR harus diungkapkan Wrusahaan
a

da ran tahunann media lainn rti web
perusahaan. Aktivitas p losure (CSRIE

CSR Disclosure (

eberapa pengertian dalam

penelitian sebelumnya

hwa CSRD adalah laporan
dengan c mengomunikasikan mengenai kegiatan gyan@igdilakukan 'kepada

stake !ﬁq ben pedulian ﬂ]a da masyarakat dan
lingkunga

Perks dala ouglas-mengartikan-pelaporan CSR sebagai “[the]
disclosure of those ¢ benefits that'may or may not be quantifiable
in money terms arising from economic activities and substantially borne by
the community at large or other stakeholders ™.

Menurut Centre for Corporate Governance (CCG) dalam Barako dan
Brown, pelaporan CSR meliputi “... disclose in summary the nature of the
enterprise’s social responsibility and corporate citizenship activities,

*®Fadilla Purwitasari, “Analisis Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah
dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory ”, Universitas Diponegoro, Semarang, 2011, him. 21.
“* Ibid, him. 30.
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environmental, occupational health and safety, and workforce management
policies and practices, and whether the enterprise has in place a code of
ethics, and the general level of adherence to this code’™

Dari pengertian-pengertian CSRD dapat dikatakan bahwa CSRD adalah

komunikasi yang digunakan-sebagai bentuk-pelaporan kepada stakeholder atas

kegiatan yang.dila'kukan.

2.4.2.2 Prinsip GBI pe at%alllaeslniibillu -@sure (CSRD)
lob I%g Initiative menekankan pentingnya ﬂflﬂlj'klp yang perlu
dlper}-ha

lam me
H

| I
ablllty
=
|| . Time mess

Berikut i Jelasan dari kutipan di atas: @_
i h‘wail lengkapfjagar *dapat dinilai oleh yang

secara jelas, tepat dan akurat.

ShD® o0 T e

b. Balance o
Seimbang yang mencerminkan aspek-aspek positif dan negatif dari kegiatan

CSR yang dilakukan.

*% 1bid, hlm. 30.
°1 Edi Suharto, CSR dan COMDEYV Investasi Kreatif Perusahaan di Era Globalisasi, CV.
Alfabeta, Bandung, 2010, him. 132.
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c. Comparability
Aspek yang digunakan dan dilaporkan harus konsisten sehingga dapat
dibandingkan antar waktu.

d. Clarity i ——
Pelaporan yané disajikan mudah dipahami dan bisa.diakses oleh pemangku
kepentingan. i T

e; Reliability %5 A S
Pelapor rus *konsisten dan terpercaya dengan m mkan merekam,

mengaﬂms dan en ajikan _berdasarkan = meto
Wgungjawab
pat waktu %nangku

f. T|
arkan transak5| dan kegiatan

ng dapat

La oran dibuat sec
ﬁgan dan piha
Penyajlan CSR (CSR

yang ter ra nyata dengan memberikan pelaporan as, tepat dan

s dibuat secara konsisten ai t dibandingkan antar
waktu a penyajian ﬁ un k fglipahami sehingga pemangku

kepentingan dapat. menggunakannya.

-J
2.4.2.3 Teori Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)

Perusahaan melakukan atau tidak melakukan (do or do not engange)
pengungkapan CSR atau CSRD karena perbedaan alasan yang

melatarbelakanginya. Dalam penelitian sebelumnya Fadilla mengutip Belal bahwa
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alasan-alasan tersebut dapat dijelaskan menggunakan “l1. Political economy
theory, 2. Legitimacy theory, dan 3. Stakeholder theory®®”. Berikut ini
penjelasannya:

1. Political Economy Theory-(PET) -

Fadilla mengufip Guthrie dan Parker bahwa political. economy theory adalah
perspektif ekonomi p VLT poran akuntansi sebagai dokumen
sosial, politi % |n| berfungm sebagai alat

, mempertahankan, dan melegiti uran ekonomi
dan iﬂuﬁ( lembaga, dan tema-tema ideologis yangl'r ibusi  untuk
kman pribadi

Eﬂkan sosial,

penerima laporan®?.

memiliki "fkapasitas untuk

i untuk satu pluralistik

=

ory dapat dilihat dari sudut

pandang ° maupun ‘borjuis’. Perspektif klasik sebaga@
to countmg reports and disclos a means of

e|ve
maintai f oured posmo ofg th 0 control scarce
esources ( |taI nea
us

offjun Ining the position of
eW|thout scajice |taI

Degan berpendapat

n
esion the structural conflicts within

*?Fadilla Purwitasari, “Analisis Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah
dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory ”, Universitas Diponegoro, Semarang, 2011, him. 31.
53 H

Ibid, him. 31.
> 1bid, him. 32.
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Perspektif borjuis menurut Gray meneliti interaksi antara kelompok-kelompok
dalam masyarakat (dengan kata lain, stakeholder) dalam sikap yang neo-
pluralistic®.

Aplikasi dari legitimacy. theory dan stakeholder t_heory dalam pustaka tentang

laporan akuntansi, sosial, dan lingkungan secara umum merupakan penjabaran
daripendekatan PET \ I ’q
2. Legitimacy T% S
MenurQh’ legitimacy theory berasal dari kon ljﬂam organisasi.
Konseplegitimasi organisasi didefinisikan oleh Dowlin r sebagai:
m nilai suatu entitas yang
akan sesual ari sistem sosial y ih luas
merupakan
antara kedu
| :t Degan leg

itas, aktual at ensial,
gi entitas legitimasi*°

|

|

trak sosial” internal
perusahaan dengan ekst

Menur i legitimacy theory adalah sistem perusa ng berorientasi

pada keberpthakan da masyarakat, pemerintah dan masyara'l.<at58.
eutia (20 KWltl dal akan persepsi bahwa
i it

yang dlla Ieh a merupakan tindakan yang
antas ataupumn sesu gan sistem norma, nilai kepercayaan,
|22

dan definisi dikembangkan secara sosia

Ada beberapa upaya yang perlu diIaEuEan perusahaan dalam mengelola

legitimasi agar efektif:

> 1bid, him. 32.

*® 1bid, him. 33.

*" 1bid, him. 33.

*8Syuhada Mansur, “Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah dalam
Perspektif Syariah Enterprise Theory”, Univesitas Hasanuddin, Makassar, 2012, him. 33.

> 1bid, him. 33.
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a. Melakukan identifikasi dan komunikasi dan dialog dengan publik

b. Melakukan komunikasi atau dialog tentang masalah nilai sosial
kemasyarakatan dan lingkungan, serta membangun persepsi tentang
perusahaan.

c. Melakukan strategi legitimasi dan pengungkapan terkait dengan CSR®.

Dalam konteks«ini CSR dipandang sebagai suatu-kebijakan yang disetujui

antara perusahaan dengan masyarakat. Masyarakat yang dimaksud di sini adalah

ri%n i n:qa $ﬁhaan untuk menggunakan

sumber daya a n manusianya serta untuk® melakukan fungsi
roduksi @dalam pelaporan CSR perusahaan ha@gikuti aturan-
aturanfierlaku di merupakﬁ kewayjiban
asa 'mhaan yang tidak bersifat sukarela. Namun harus diTwwa izin
ter&daklah tetap up dan pertumbuhan dari
aan secara Emenerus

einginan dan tuntutan dari

masyarakat yang telah

i)

perusahaan bergantung
berevolusi dan berada

masyarakat®’.

3 Stak@ heory &' ;
Stakeholdaqeo Teori Stakeholder), er&kan bahwa eksistensi
an ditentukam o paﬁ ﬂ

eholders! Perusahaan berusaha mencari
pembenaran para stakeholders...dalam. . menjalankan operasi
perusahaannya. Semakin kuat posisi stakeholders, semakin besar pula
kecenderungan perusahaan mengadaptasi diri terhadap keinginan para

stakeholdersnya.

%0 Ibid, hIm. 33.
®1 Ibid, hIm. 34.
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Menurut Thomas dan Andrew, dalam Nor Hadi Stakeholders Theory
memiliki beberapa asumsi sebagai berikut:

1. Perusahaan memiliki hubungan dengan banyak kelompok
stakeholders yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh keputusan
perusahaan. —

2. Teori ini.ditekankan pada sifat alami hubungan dalam proses dan
keluaran bagi perusahaan dan stakeholdersnya.

3. Kepentingan seluruh legitimasi stakeholders memiliki. nilai secara

hakiki, dan tida mint ﬂgan ang didominasi'satu sama
lain.
4. Teori i@:o uskan'Padapefgambifan pu?\_manajerialez.
Teori'stakeh@lder menjelaskan pengungkapan CSR peli}n sebagai cara

untummunikasi d_nya adala@ahaan akan

sec rela melaks aan CSR ada rupakan

bagian i peran peru ri ini jika

ol n akan
mem perusahaan elaksanaan arapkan

keinginan dari stakeh hingga akan menghasilkan

hubungan y. armoni akehomHubungan
yang har akan herakibat pada perusahaan dapat mencapaiskeberlanjutan atau
ian perusa nyminﬁss_u %

®2 Ibid, hlm. 35.
83 Ibid, hIm. 35.
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